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BAB V
KESIMPULAN

A. KesimpulanBerdasarkan penelitian yang dilakukan, perpspektif hukum Islamterhadap sanksi adat dalam resepsi perkawinan di kenagarian kambangutara kecematan lengayang kabupaten pesisir selatan dapat disimpulkanbahwa:1. Bentuk-bentuk sanksi adat bagi anak kamanakan yangmengadakan resepsi perkawinan tidak melibatkan niniak mamak.
a)sanksi sosial, yaitu sanksi yang dijatuhkan kepada anakkamanakan berupa dikucilkan masyarakat dan dibuang sepanjangadat.Dikucilkan disini adalah masyarakat tidak menghargainya lagidan masyarakat acuh tak acuh terhadap orang yang melanggartersebut. Sedangkan yang di maksud dengan dibuang sepanjangadat adalah orang yang melanggar tersebut tidak diikuttersertakan dalam acara adat dan ketika orang tersebutmengadakan acara dirumahnya niniak mamak tidak maumendatangi acara tersebut begitu juga dengan masyarakat.Adapun bentuk dibuang sepanjang adat tersebut adalah: Rumahanak kemenakan atau keluarga yang melanggar tersebut tidakakan dinaiki oleh niniak mamak yang ada dalam kaumnya,masyarakat juga meremehkan keluarga tersebut karena tidakmematuhi aturan setempat, apabila keluarga tersebutmengadakan acara atau resepsi perkawinan kembali, niniakmamak tidak mau menghadiri acara tersebut begitu juga denganmasyarakat setempat. b) sanksi material, sanksi tersebut berupa
takambiang, maksudnya harga seekor kambing yang berumur duatahun yang berkisar seharga Rp 2.500.000 (dua juta lima ratusribu rupiah), dikarenakan niniak mamak menimbang terlalu berat,niniak mamak membuat kesepakatan untuk menurunkananggaran denda paling rendah Rp 300.000 (tiga ratus ribu rupiah).
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Karena anak kemanakan mau mengakui kesalahanya dan juga maukembali kepada kaum. Jika kesalahan tersebut terulangi makakeringanan tidak ada lagi dan tetap membayar berupa
takambiang.2. Analisis hukum Islam terhadap sanksi adat dalam resepsiperkawinan. a)pelaksanaan resepsi perkawinan yang tidakmelibatkan niniak mamak di Kenagarian Kambang UtaraKecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan tersebut tidakbertentangan dengan hukum Islam, karena di dalam hukum Islamtidak ada menjelaskan secara tegas harus melibatkan niniakmamak dalam resepsi perkawinan apalagi diberi sanksi. b)sanksiadat dalam resepsi perkawinan yang tidak melibat niniak mamaktersebut adalah tujuannya hanya untuk memberi pengajaran,mendidik dan menjaga kesopanan anak kamanakan kepada niniakmamaknya serta melestarikan adat. oleh karena itu sanksitersebut tidak bertentangan dengan nash al-Qur’an dan Sunnahkarena ada kemashlahatannya.

B. SaranBerdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan:1. Pada dasarnya adat bertujuan untuk kebaikan, kemashlahatanorang banyak, mempertahankan kerukunan, kekeluargaan dankekerabatan. Maka dari itu adat perlu dilestarikan. Namundemikian kalau adat yang menyalahi nash al-qur’an dan sunnahatau memberatkan bagi banyak orang, maka adat tersebut perluditinjau kembali.2. Walaupun sanksi adat terkait dengan resepsi perkawinan yangtidak melibatkan niniak mamak tidak bertentangan dengansyar’ah. Namun hal-hal yang bersumber dari al- Qur’an dan sunnahterkait dengan pernikahan, walimah, dan hal-hal yang berkaitandengannya juga perlu disosialisasikan kepada orang banyak.


